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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang peran Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

dalam meningkatkan kesadaran jamaah di Masjid At-Taubah Desa Barat 

Kecamatan Susoh Kabupaten Abdya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BKM memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran jamaah melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 

seperti pengajian, kegiatan sosial, dan kegiatan kemasyarakatan. BKM juga 

berperan dalam meningkatkan kesadaran jamaah tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan keindahan masjid, serta meningkatkan kesadaran jamaah tentang 

pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masjid. Namun, masih terdapat 

beberapa hambatan yang dihadapi BKM dalam melaksanakan perannya, seperti 

keterbatasan sumber daya, kurangnya partisipasi jamaah, dan kurangnya 

komunikasi antara BKM dan jamaah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-

upaya untuk meningkatkan peran BKM dalam meningkatkan kesadaran jamaah, 

seperti meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 

meningkatkan partisipasi jamaah, dan meningkatkan komunikasi 

antara BKM dan jamaah. 

Kata kunci: masjid, BKM, kesadaran jamaah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan sebuah tempat pelaksanaan ibadah bagi umat Islam. 

Masjid tidak terbatas hanya sebagai tempat beribadah saja, namun juga menjadi 

tempat kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial seperti pendidikan, politik, 

budaya dan lain-lain. Secara bahasa, masjid adalah tempat yang dipakai untuk 

bersujud. Kemudian maknanya meluas menjadi sebuah bangunan khusus yang 

diperuntukkan untuk orang-orang berkumpul menunaikan ibadah shalat secara 

berjamaah. Pada dasarnya, istilah masjid menurut syara adalah sebuah tempat 

yang di sediakan untuk shalat dan bersifat tetap bukan sementara.
1
 

Masjid bagi seorang muslim ibarat selimut dari kepentingan kehidupan. 

Dalam sehari sebanyak 5 waktu terkecuali bagi orang-orang sakit, musafir, dan 

anak-anak, mereka harus masuk kedalam selimut (masjid) dengan tujuan mencari 

kehangatan, ketenangan dan kekhusyukan karena ada rasa cinta dan takwa yang 

besar kepada Allah SWT. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

كٰىةَ وَلَنْ  لٰىةَ وَاٰتىَ الزه خِرِ وَاقَاَمَ الصه ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ ِ هَيْ اٰهَيَ باِللّٰه ََۗ فَعَسٰٰٓى  اًِهوَا يَعْوُرُ هَسٰجِدَ اللَّه يخَْشَ اِلْه اللَّه

ىِٕكَ اىَْ يهكُىًْىُْا هِيَ الْوُهْتدَِيْيَ 
ٰۤ
  اوُلٰ

" Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan sholat, 

                                                           
1
 Kasi Ainun Aisyah, Nanih Machendrawaty, Irfan Sanusi(2021) Perencanaan DKM Al-

Muhajir Bandung Dalam Meningkatkan Pelayanan Jamaah hlm 45 
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menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 

mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk."   

(QS. At-Taubah 9: Ayat 18).
2
 

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di 

bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-

Qur'an Univ Islam Madinah 

18. Sesungguhnya orang-orang yang berhak memakmurkan masjid-masjid 

adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hanya beribadah dan 

bertawakkal kepada-Nya, beriman kepada hari akhir, mendirikan shalat 

wajib dengan menyempurnakan rukun dan syarat-syaratnya, menunaikan 

zakat bagi fakir miskin yang berhak mendapatkannya, dan hanya takut 

kepada Allah semata. Mereka adalah orang-orang yang memiliki derajat 

yang tinggi, yang senantiasa berharap dapat melakukan apa yang 

mendatangkan kecintaan dan keridhaan Allah dengan memakmurkan 

masjid-masjid secara lahir batin; sehingga mereka berhak mendapatkan 

balasan surga.
3
 

Pembangunan masjid merupakan sebuah infestasi keimanan seseorang, 

serta hanya orang yang memiliki rasa takut dan beriman kepada Allah SWT saja 

yang mampu mengelola dan memakmurkan masjid. Kesuksesan suatu masjid 

dalam membentuk kultur religius berada pada sumber daya manusia yang ada di 

sekitar lingkungan masjid. Peran sebuah masjid bagi umat islam memiliki 

                                                           
2
 Departeman Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanlema), hlm 189 
3
 https://tafsirweb.com/3034-surat-at-taubah-ayat-18.html 
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keberagaman yang berbeda-beda, selain sebagai tempat beribadah kepada Allah 

SWT masjid juga digunakan sebagai tempat bermusyawarah mengenai beberapa 

hal yang menyangkut akan keagamaan. Juga, ada banyak kontribusi yang di 

dapatkan oleh masyarakat sosial dari dampaknya peran masjid sehingga ini 

menjadikan hal positif terlebih dalam pembentukkan karakter masyarakat yang 

baik dan menyebarkan ajaran Islam. 

Masjid memiliki peranan penting untuk umat islam dalam target 

membentuk karakter dan kepribadian masyarakat yang Islami. Dalam 

menciptakan peranan penting itulah, masjid harus bisa dikembangkan atau 

difungsikan secara maksimal dan optimal. Tetapi kini masjid sudah beralih fungsi, 

dan banyak juga umat islam tidak memahami betul fungsi dari masjid, sehingga 

sangat banyak yang mengira masjid hanya sebagai tempat beribadah saja. Seperti 

sejarahnya masjid di masa Rasulullah SAW yang bukan hanya sebagai tempat 

beribadah, namun juga difungsikan sebagai tempat peradaban umat islam.
4
 

Pentingnya persoalan dalam memakmurkan masjid, hal ini tidak jauh dari 

peran Badan Kemakmuran Kemasjidan (BKM) sendiri, sebagai salah satu pihak 

pengurus masjid. Tetapi tidak lepas juga dari peranan penting masyarakat di 

sekitar masjid. Ada berbagai macam hal yang dapat dilakukan dalam segi 

memakmurkan masjid, bisa didapat secara lahiriyah maupun batiniyah. Secara 

lahiriyah (fisik) dapat dilaksanakan seperti melakukan perawatan masjid secara 

berkala contohnya seperti memeriksa kebersihan dan kerapian untuk kenyamanan 

shalat berjamaah. 

                                                           
4
 Kasi Ainun Aisyah, Nanih Machendrawaty, Irfan Sanusi(2021) Perencanaan DKM Al-

Muhajir Bandung Dalam Meningkatkan Pelayanan Jamaah hlm 47 
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Secara batiniyah, hal yang dapat dilakukan adalah seperti shalat 

berjamaah, mengadakan pengajian, berzikir dan membaca al-Quran serta ibadah-

ibadah yang lainnya. Dalam bidang Imarah berarti memakmurkan, menciptakan 

mesjid dengan bermacam agenda kegiatan yang melibatkan peran para jamaah, 

sehingga jamaah  memiliki hak dan tanggung jawabnya terhadap mesjid.  

Memakmurkan mesjid adalah membangun, mendirikan serta memelihara mesjid, 

menjaganya agar selalu suci, bersih dan nyaman disaat beribadah. 

Peran BKM dalam meningkatkan kesadaraan jamaah sangatlah perlu 

diterapkan pada tiap-tiap masjid karena banyak kita temui masjid yang kurang 

kreatif serta tidak mampu menampung kebutuhan jamaah dan karena itu perlunya 

pengurus yang peduli, telaten dan produktif supaya mesjid mendapatkan daya 

tarik ummat untuk beribadah kepada Allah SWT. Namun seiring dengan 

perkembangan nya, pengelolaan masjid masih terdapat kendala-kendala seperti 

masih minimnya sumber daya manusia, minimnya minat generasi muda untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, sehingga diperlukan manajemen 

pengelolaan masjid yang baik dan efektif untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut. Kurang nya partisipasi terhadap masjid, membuat manajemen mesjid 

seperti tidak berfungsi, bahkan kebersihan juga sangat kurang, seperti tempat 

wudhu yang kotor dan kamar mandi yang bau serta lantai mesjid yang berdebu 

terkesan masjid tersebut tidak ada pengurus yang merawatnya. Oleh karena itu, 

pentingnya peran manajemen mesjid yang baik sangat diperlukan untuk 
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meningkatkan kesadaran jamaah dan memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekitar.
5
 

Masjid At-Taubah berada di Desa Barat Kecamatan Susoh Kabupatn Aceh 

Barat Daya. Masjid ini adalah masjid mukim bagi 5 desa sekitar antara lain Desa 

Palak Hilir, Palak Hulu, Rumah Dua Lapis, Durian Jangek dan Desa Barat. Masjid 

ini berada tepat ditengah-tengah mukim 5 desa tersebut. Masjid ini juga menjadi 

tempat pemberhentian orang yang hendak melakukan ibadah, maupun hanya 

sekedar menumpang ke kamar mandi masjid karena masjid At-Taubah terletak di 

tengah-tengah mukim dan berjarak tidak jauh dari tempat wisata menjadikan 

masjid ini yang pertama dijumpai apabila memasuki desa yang ada dimukim 

tersebut untuk menuju ketempat wisata. BKM memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran jamaah sekaligus masyarakat sekitar juga ikut menjaga 

kebersihan masjid agar masjid menjadi tempat yang nyaman dan layak untuk 

jamaah yang datang. 

Selain aspek kebersihan, BKM memiliki peran dalam meningkatkan 

kesadaran jamaah juga masyarakat sekitar dengan melibatkan di segala kegiatan 

keagamaan yang dilakukan manajemen masjid serta mampu memakmurkan 

masjid dan kenyamanan jamaah. Berdasarkan hasil tinjauan langsung yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait peran 

BKM Masjid at-taubah dalam meningkatkan kesadaran jamaah. 

Penelitian ini lebih spesifik tentang peran BKM dalam meningkatkan 

kesadaran jamaah, kesadaran yang difokuskan di dua subjek yaitu imarah dan 

                                                           
5
 Tri Hasri Dewi, Akhmad Sukardi, Samsuri, Implementasi Manajemen Masjid Dalam 

Meningkatkan Minat Sholat Berjamaah Di Masjid Al-Alam Kota Kendari, 2022, hlm 95 
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riayah, terkhususnya dengan melibatkan peran aktif dari jamaah juga masyarakat 

sekitar terkait kegiatan yang ada di Masjid At-taubah dengan tujuan agar 

kemakmuran masjid serta mengoptimalkan potensi masjid dalam menjalankan 

program-programnya baik dibidang keagamaan dan sosial. Karena itulah penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Badan Kemakmuran 

Masjid (BKM) Dalam Meningkatkan Kesadaran Jamaah Di Masjid At-

taubah Desa Barat Kecamatan Susoh Kabupaten Abdya” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikaji di atas, penulis dapat 

memfokuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana peran BKM Masjid At-taubah Desa Barat Kecamatan Susoh 

Kabupaten Aceh Barat Daya dalam meningkatkan kesadaraan jamaah di 

bidang imarah? 

b. Bagaimana peluang dan hambatan BKM Masjid At-taubah Desa Barat 

Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya dalam meningkatkan 

kesadaraan jamaah di bidang imarah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peran BKM Masjid At-taubah Desa Barat Kecamatan 

Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya dalam meningkatkan kesadaran 

jamaah di bidang imarah  

2. Untuk mengetahui peluang dan hambatan BKM Masjid At-taubah Desa 

Barat Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya dalam meningkatkan 

kesadaran jamaah di bidang imarah  



7 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang Peran BKM dalam meningkatkan kesadaran jamaah 

2. Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam pengetahuan penulis tentang Peran BKM dalam meningkatkan 

kesadaran jamaah  

E. Penjelasan Istilah  

Berdasarkan dari judul penelitian “Peran Badan Kemakmuran Masjid 

(BKM) Dalam Meningkatkan Kesadaran Jamaah Di Masjid At-taubah Desa Barat 

Kecamatan Susoh Kabupaten Abdya” 

1. Peran  

Peran dapat diartikan sebagai perangkat yang melakukan sesuatu yang 

dimiliki seseorang yang menjabat di tempat tertentu.
6
 Menurut KBBI peran 

memiliki arti sesuatu yang dijalankan atau diperankan.
7
 Peran didefinisikan 

sebagai suatu aktivitas yang diperankan oleh orang tertentu yang memiliki 

jabatan atau peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas BKM 

masjid At-Taubah dalam meningkatkan kesadaran jamaah. 

2. Badan kemakmuran masjid  

Badan Kemakmuran Masjid merupakan sebuah badan yang beraksi untuk 

menjalankan visi dan misi sebuah masjid. Badan kemakmuran masjid berfungsi 
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Radio. Other Thesis, skripsi: UIN Raden Fatah Palembang, 2019, hlm 19 
7
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sebagai penggerak dalam menyukseskan kegiatan pada masjid.
8
 Badan 

kemakmuran yang dimaksud dalam kajian ini adalah BKM Masjid At-Taubah 

Desa Barat Kecamatan Susoh Kabupaten Abdya. 

3. Meningkatkan kesadaran  

Meningkatkan menurut KBBI memiliki makna mengangkat diri, 

menaikkan (derajat dan sebagainya).
9
 Meningkatkan kesadaran merupakan 

membantu diri sendiri serta orang lain menjadi sadar dan menjadikan diri lebih 

baik dari sebelumnya. Peningkatan kesadaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah upaya BKM masjid At-Taubah dalam membantu jamaah untuk menjadi 

lebih baik. Kesadaran disini terbagi kepada dua subjek, yaitu kesadaran di bidang 

imarah dan kesadaran di bidang riayah dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Kesadaran di bidang imarah ialah meningkatkan kesadaran terhadap 

jamaah dalam suatu usaha untuk memakmurkan masjid sebagai tempat 

ibadah dan pembentukan karakter umat yang berguna bagi seluruh 

jamaah
10

. 

b. Kesadaran di bidang riayah meningkatkan kesadaran terhadap jamaah 

dalam pemeliharaan dan menjaga masjid dari segi fisik hingga sarana 

yang tersedia di masjid mencakup akan keindahan, kebersihan dan 

kenyamanan dalam beribadah.
11
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4. Jamaah  

Jamaah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti 

berkumpul. Jamaah menurut istilah memiliki arti yaitu pelaksanaan ibadah secara 

beramai-ramai yang dipimpin oleh seorang imam. Semisal seperti jamaah shalat 

atau ibadah yang lain.
12
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